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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau Setelah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen dengan kategori
pre-test and post-test one group. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD
Negeri 85 Lubuklinggau. Pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling Jenuh.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes. Data dianalisis menggunakan uji-z pada taraf
signifikan a = 0,05. Berdasarkan analisis uji-z, diperoleh nilai Znitung> Ztavel, yaitu 4,95> 1,64
deangan nilai rata-rata 80,59. Hal ini berarti H, ditolak dan H., diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya. Dengan
kata lain, hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau signifikan tuntas
setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video.
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Pendahuluan
IPAS adalah salah satu pengembangan

kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS
menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang
mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan
kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga
memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. IPAS
salah satu mata pelajaran yang ada pada struktur
kurikulum merdeka. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) adalah pembelajaran gabungan
antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
individu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilaksanakan pada 10 Oktober 2025 dengan Ibu
Elza Putriani, S.Pd, selaku guru kelas IV di SD Negeri

Email: Nengfatmawati00011@gmail.com

85 lubuklinggau bahwa, hasil belajar IPAS masih
banyak yang kurang memenuhi standar ketuntasan,
dalam pelajaran IPAS terutama pada siswa kurang
mengerti dikarenakan selama proses pembelajaran
IPAS guru lebih sering menggunakan metode ceramah
yang dianggap praktis, cepat dan tidak memerlukan
waktu yang lama. Sehingga keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar dianggap masih rendah. Oleh
karena itu diperlukan adanya pemilihan sebuah model
pembelajaran IPAS yang dapat melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan ~wawancara beliau
mengatakan jumlah peserta didik kelas IV di SD Negeri
85 lubuklinggau sebanyak 20 peserta didik, terdiri dari
10 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik
perempuan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh

Copyright © 2020, Author et al.
This open access article is distributed under a (CC-BY License


https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i4.3207
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i4.3207

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 5908-5915

informasi bahwa kurikulum yang diterapkan yaitu
kurikulum merdeka dan memiliki nilai KKTP 70.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru berdampak kepada hasil belajar siswa yang masih
belajar rendah dan dibawah rata-rata ketuntasan
minimal yang telah diterapkan sekolah yaitu 70.
Presentase yang tuntas sebesar 35% sebanyak 7 siswa
dari 20 jumlah siswa serta presentase siswa yang belum
tuntas sebesar 65% atau 13 siswa dari jumlah siswa 20
orang siswa dengan nilai rata-rata 60,2. Berdasarkan
persentase di atas maka proses pembelajaran di SD
Negeri 85  Lubuklinggau  harus  betul-betul
diperhatikan oleh pihak sekolah, agar dapat
memaksimalkan permasalahan yang terjadi.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model
Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran melalui kegiatan
pemecahan masalah, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator. PBL dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam memahami masalah,
mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan
penyelesaian berdasarkan proses pembelajaran yang
dilakukan. Penggunaan media video juga dapat
mendukung pembelajaran karena menyajikan materi
melalui unsur visual dan audio sehingga membantu
siswa memahami permasalahan yang diberikan.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL masih terbatas
pada konteks pembelajaran tertentu dan belum banyak
diterapkan pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2021)
menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan
media video pada pembelajaran IPA materi Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh di kelas V B sekolah dasar
dengan variabel hasil belajar siswa. Selanjutnya,
penelitian oleh Suryana (2023) mengkaji penerapan
model PBL berbantuan video animasi pada
pembelajaran IPA materi Ekosistern di kelas V dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Selain itu,
Azizah (2021) meneliti pengaruh model pembelajaran
PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III pada
materi Energi di Sekitarku. Meskipun demikian,
penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang kelas IV
sekolah dasar dan materi IPAS, sehingga diperlukan
kajian lebih lanjut pada kelas dan materi yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada
Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan
media video pada pembelajaran IPAS siswa Kelas IV
SD Negeri 85 Lubuklinggau.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri
85 Lubuklinggau setelah diterapkan model Problem
Based Learning berbantuan media video.

Metode penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Sugiyono (2019:72).

Berdasarkan metode eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini dilaksanakan tanpa adanya kelas
pembanding hanya satu kelas. Desain pada penelitian
ini adalah one-group pretest-posttest design. Yaitu, hanya
memiliki 2 set data hasil, pretest (O,) dan posttest (02).

Tabel 1. Desain One Group Pre-Test dan Post-Test

Pre-test Treatment Pos-test

O X (0))

Keterangan:
Oq1=Pre-test
treatmen
X=Treatment (dengan
pembelajaran PBL)
Or=Pos-test yang dilakukan sesudah diberikan treatmen

yang dilakukan sebelum diberikan

menggunakan model

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 85
Lubuklinggau, Perumnas Nikan, Nikan Jaya,
Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau.
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026, meliputi tahap persiapan, uji
instrumen, pelaksanaan perlakuan, pengumpulan data,
dan analisis data.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
IV SD Negeri 85 Lubuklinggau tahun ajaran 2025/2026
yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki
dan 10 siswa perempuan. Sampel ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan
demikian, sampel penelitian berjumlah 20 siswa kelas

Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara
kuantitatif. Analisis data diawali dengan menghitung
nilai rata-rata dan simpangan baku. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui distribusi
data. Setelah memenuhi persyaratan analisis, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji-z dengan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Hipotesis penelitian yang

diuji adalah:

e Hy: Rata-rata hasil belajar siswa setelah
penerapan model PBL belum mencapai
ketuntasan yang ditetapkan (po < 70).

e H, Rata-rata hasil belajar siswa setelah
penerapan model PBL telah mencapai

ketuntasan yang ditetapkan (1o = 70).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan secara langsung
oleh peneliti di SD Negeri 85 Lubuk Linggau dari
tanggal 13 Juli 2026 sampai 13 Agustus 2026 dengan
menggunakan satu kelas sampel di kelas IV dengan
jumlah siswa sebanyak 20 siswa, 10 perempuan dan 10
laki-laki. Sebelum melaksanakan penelitian, penulis
melakukan uji coba instrumen yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan soal yang akan digunakan pada
penelitian. Uji coba instrumen dengan jumlah 20 soal,
dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2026 di kelas V SD
Negeri 85 lubuk linggau dengan jumlah 21 siswa pada
materi Wujud zat dan perubahannya. Hasil uji coba
instrumen di analisis untuk mengetahui tingkat
validitas, tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda dari instrumen soal penelitian tersebut.

Tabel 2. Kegiatan dan waktu pelaksanaan penelitian

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan

1 Pretest 23 Juli 2026

2 Pertemuan 1 24 Juli 2026
(Treatment 1)

3 Pertemuan 2 27 Juli 2026
(Treatment 2)

4 Posttest 28 Juli 2026

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat Kkali
pertemuan. Pertemuan pertama, pada tanggal 23 Juli
2026 digunakan untuk pelaksanaan tes awal (pre-test)
yang bertujuan mengukur kemampuan awal siswa
sebelum mengikuti pembelajaran dengan Model PBL
berbantuan media video pada pembelajaran IPAS.
Serta melanjutkan dengan pembelajaran menggunakan
Model PBL Dberbantuan media video pada
pembelajaran IPAS yang disesuaikan dengan modul
ajar. Pertemuan kedua pada tanggal 24 Juli 2026 dan
pertemuan ketiga pada tanggal 27 Juli 2026
dilaksanakan  proses pembelajaran 2  dengan
menerapkan Model PBL berbantuan media video pada
pembelajaran IPAS disesuaikan dengan modul ajar.
Pada pertemuan keempat tanggal 28 2026 melakukan
tes akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat
ketuntasan  belajar  siswa  setelah  mengikuti
pembelajaran dengan Model PBL berbantuan media
video pada pembelajaran IPAS.

Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan awal yang dimaksud dalam
penelitian ini merujuk pada pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelum
mengikuti proses pembelajaran dengan Model PBL
berbantuan media video.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pre-Test

Nilai

Banyak Rata- Simpangan  Nilai Nilai Tuntas Tidak
Siswa Rata Baku Tertinggi  Terendah Tuntas
20 52,35 14,14 76 29 4 16

Berdasarkan Tabel 3 rekapitulasi hasil Pre-Tes,
didapatkan data jika nilai rata-rata siswa adalah 52,35
dan simpangan baku 14,14. Nilai tertinggi yang
tercapai siswa yakni 76, sedangkan nilai terendah yakni
29. Dari jumlah 20 siswa, terdapat 4 siswa yang
mencapai ketuntasan belajar, sementara 16 siswa belum
mencapai nilai ketuntasan yakni 70. Berdasarkan data
informasi tersebut, kesimpulannya adalah hasil belajar
IPAS siswa sebelum diterapkannya Model PBL
berbantuan media video masih berada pada kategori
belum tuntas karena ketuntasan klasikal masih 20 %.

Setelah dilakukan uji pre-test kepada siswa,
selanjutnya dilakukan pertemuan kedua proses
pembelajaran pertama. Pada pembelajaran pertama
tanggal 24 Juli 2026 kegiatan pembelajaran diawali
dengan penulis menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Penulis menjelaskan materi Wujud zat.
Selanjutnya guru membagi siswa dalam 4 kelompok
kecil yang terdiri dari 5 orang siswa disetiap
kelompoknya. Penulis memfokuskan pembelajaran
wujud zat, meliputi pengertian materi atau zat,
mengidentifikasi 3 wujud zat contoh benda padat, cair,
gas. Penulis memberikan LKPD yang nantinya akan
diisi oleh siswa setelah memperhatikan penjelasan
guru. Kegiatan dilakukan di ruang rapat. Dari hasil
yang didapatkan pada pertemuan ini siswa belum
paham mengenai wujud zat dan perubahannya

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada
tanggal 27 Juli 2026, materi yang akan dipelajari yaitu
wujud perubahan wujud zat. Sebelum pembelajaran
dimulai penulis memberikan pengertian mengenai
perbedaan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.
Perbedaan tersebut adalah siswa mengidentifikasi
perubahan 3 wujud zat contoh benda padat, cair, gas.
Pada pertemuan ini siswa memiliki kebebasan dalam
berinteraksi. Para siswa dapat mengamati dan
bertanya. Pada pembelajaran kedua ini siswa mulai
memahami dan mampu mengidentifikasi 3 wujud zat
contoh benda padat, cair, gas. Selanjutnya guru
membagi siswa dalam 4 kelompok kecil yang terdiri
dari 5 orang siswa disetiap kelompoknya. Penulis
memberikan LKPD yang nantinya akan diisi oleh siswa
setelah memperhatikan penjelasan guru. Hasil refleksi
menunjukkan  bahwa  beberapa siswa  dapat
menjelaskan mengenai skenario wujud zat dan
perubahannya yang mereka perhatikan dan pelajari
selama 2 pertemuan.

Siswa dapat mengembangkan pemahaman
materi, kreatifitas dalam mencernaa apa yang dilihat.
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Siswa merasa senang dengan belajar di ruang rapat dan
memperhatikan secara langsung materi yang mereka
pelajari ada di sekitar siswa. Siswa mengatakan bahwa
kegiatan belajar di ruang rapat adalah belajar yang
menyenangkan dan merasa lebih mudah mengerti serta
menjadi pengalaman bagi siswa. Secara keseluruhan,
kegiatan pada pertemuan terakhir berjalan dengan baik
dan memberikan hasil yang positif terhadap
pemahaman dan sikap siswa.

Kemampuan Akhir Siswa

Kemampuan akhir yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pada kemampuan pemahaman,
kreatifitas serta pengalaman belajar siswa dalam belajar
pada materi wujud zat dan perubahannya dengan
menggunakan Model PBL berbantuan media video.
Untuk  mengetahui  keberhasilan Model PBL
berbantuan media video pada pembelajaran IPAS
dilakukan tes akhir (post-test) yang dilaksanakan pada
pertemuan keempat setelah melakukan pembelajaran
ke 2 tanggal 28 Juli 2026. Rekapitulasi hasil post-test
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Post-Test

Banyak IT;EI S;;T Nilai Nilai  Tunta Tidak
Siswa Rata Baku Tertinggi Terendah s Tuntas
20 0.59 9,56 94 65 18 2

Berdasarkan Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Post-Tes,
diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa
setelah mengikuti Model PBL berbantuan media video
pada pembelajaran IPAS adalah sebesar 80,59 dengan
simpangan baku sebesar 9,56. Nilai tertinggi yang
dapat dicapai siswa adalah 94, sedangkan nilai
terendahnya adalah 65. Dari 20 siswa, 18 siswa
dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar,
sehingga persentase ketuntasan klasikal belajar adalah
90 %. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPAS siswa mengalami
peningkatan  setelah  dilakukan  pembelajaran
menggunakan Model PBL berbantuan media video
pada pembelajaran IPAS. Data informasi ini
menunjukkan  bahwa  penerapan model PBL
berbantuan media video pada pembelajaran IPAS
efektif dalam menuntaskan hasil belajar IPAS dengan
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 70. Nilai rata-rata uji pre-test sebesar
52,35 meningkat menjadi 80,59 pada uji post-test,
dengan besar peningkatan rata-rata sebesar 28,24.

Tabel 5 dan grafik hasil dari pre-test dan post-test
yang telah didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Skor hasil Pre-tes dan Post-test
Pre-test Post-test Peningkatan
X Tuntas X Tuntas X %

52,35 4 20 80,59 18 90 28,24 70
HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
100
9%
80 76
70
e 52,35
2 50
40
- 29
20
10
)

RATA-RATA NILAI TERTINGGI

B Pre-test

NILAI TERENDAH
Post-test

PRE-TEST (BIRU)
Rata-rata 152,35
Nilai Tertinggi : 76
Nilai Terendah : 29

Rata-rata : 80,59
Nilai Tertinggi  :94
Nilai Terendah  : 64

SELISIH PENINGKATAN RATA-RATA
80,59 - 52,35 = 28,24

Grafik 1. Perbandingan hasil Pre-tes dan Post-tes

Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan penulis untuk
mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian ini menggunakan rumus uji
kecocokan ¥? (chi-kuadrat). Berdasarkan kaidah
statistik, uji normalitas dilakukan pada taraf
signifikansi a = 5% dengan derajat kebebasan (dk)
sebesar n - 1, di mana n adalah jumlah kelas interval.
Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
x2 hitung <x? tabel. Sedangkan, jika x2 hitung > x? tabel,
maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji normalitas
data pre-test didapatkan nilai x2 hitung sebesar 7,145.
Sedangkan uji normalitas post-test didapatkan nilai x2
hitung sebesar 2,401 dengan x? tabel yang sama, yaitu
7,815. Karena nilai y? hitung pada data pre-test maupun
post-test lebih kecil dari x? tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi
normal. Rekapitulasinya dapat dilihat pada tabel 6
dibawah ini.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Normalitas Data Post-test

Tes X2 Dk X2 Normalitas Data
Post-Test 2,401 5 11,070  Berdistribusi
Normal
Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesis tersebut
digunakan rumus uji-z. Berdasarkan hasil analisis data,
hasil uji hipotesis untuk data post-test disajikan pada
Tabel 7
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Post-Test

Tes
Post-test

Ztabel
1,64

Keterangan
Zhitung > Ztabel, maka

Zhitung
4,95
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H., diterima

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini
adalah:

a. Ho : Rata - rata nilai hasil belajar IPAS siswa
Kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau setelah
diterapkan model embelajaran Problem Based
Learning secara signifikan tuntas kurang dari 70
(no<70)

b. Ha : Rata - rata nilai hasil belajar IPAS siswa
Kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau setelah
diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning secara signifikan tuntas lebih dari atau
sama dengan 70 (pno = 70)

Berdasarkan hasil perhitungan uji-z yang
terdapat dalam lampiran, maka diperoleh nilai thitung =
4,95 dan twper = 1,64. Hal ini berarti H, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya.
Dapat disimpulkan bahwa, nilai hasil belajar IPAS
siswa Kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau setelah
diterapkan model Pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media video dinyatakan tuntas.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih
satu bulan, yaitu mulai tanggal 23 Juli sampai dengan
28 Juli 2026, dan dilaksanakan secara langsung oleh
penulis di SD Negeri 85 Lubuklinggau. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur ketuntasan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau
setelah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video. Penelitian ini
dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, yang terdiri
atas satu kali pelaksanaan tes awal (pre-test).
pembelajaran kedua menggunakan Model Problem
Based Learning berbantuan media video, pertemuan
ketiga dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model  Problem  Based  Learning
berbantuan media video. Dan pertemuan ketiga,
dilaksanakan pembelajaran ke dua model Problem Based
Learning berbantuan media video dilanjutkan pada
pertemuan keempat pelaksanaan tes akhir (post-test)
yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah pembelajaran model Problem Based Learning
berbantuan media video diterapkan.

Penelitian ini diawali dengan dilaksakannya pre-
test pada Kamis, 23 Juli 2026. Dilaksanakan pre-test
tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik pada materi bab 2 wujud zat dan
perubahannya Dari hasil pre-test didapatkan nilai rata-
rata siswa sebesar 52,35 dimana terdapat 4 siswa tuntas
dengan persentase 20 %. Sedangkan 16 siswa lainnya
tidak tuntas dengan persentase 80%. Pada pre-test ini,
terlihat bahwa pemahaman siswa pada pembelajaran
IPAS masih rendah. Pertemuan kedua, pembelajaran

dengan model Problem Based Learning berbantuan
media video. penulis memberikan materi bab 2 wujud
zat dan perubahannya dengan tujuan pembelajaran
siswa mampu memahami konsep dasar materi atau zat
mengidentifikasi 3 wujud zat contoh benda padat, cair,
gas. Pada prosesnya penulis menyampaikan materi
dengan bantuan media video sebagai bahan stimulus
pemahaman siswa mengenai materi yang akan
dipelajari. Penggunaan media video bertujuan untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa serta membantu
mereka dalam mengidentifikasi objek yang berkaitan
dengan materi. Menurut wati (Amanda, 186:2024)
mengemukakan bahwa media audio visual
memunginkan adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungan sekitarnya. Namun, dalam pelaksanaannya
ditemukan bahwa beberapa siswa kurang fokus karena
kegiatan pembelajaran dengan buku, Kondisi ini
menjadi salah satu kendala dalam menjaga konsentrasi
belajar siswa disebabkan distraksi aktifitas lain.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Syamsidah
& Suryani (2018:6) PBL adalah model pembelajaran
yang di dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha
memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode
ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan
mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan
masalah.Model problem based learning berbantuan media
video mampu menumbuhkan motivasi belajar serta
mengembangkan kreativitas dalam proses
pembelajaran  dimana siswa dapat langsung
berinteraksi dan mengamati objek yang dipelajari
(Dewi et al, 161:2023) Perbedaan pemberian
pembelajaran pada dua pertemuan yang telah
dilaksanakan terletak pada tujuan pembelajaran yang
dicapai. Selain itu pembagian anggota kelompok
belajar siswa di setiap pertemuan juga berbeda. Guru
secara heterogen membagi kelompok belajar.

Penerapan kelompok heterogen memberikan
ruang siswa untuk saling mengajar dan mendukung
(Kurniati, 6792:2024). Guru membagi kelompok
menggunakan spiner. Guru membagi kelompok
menggunakan spinner agar pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif. Penggunaan media spinner
mampu  meningkatkan keterlibatan siswa dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
(Damayanti et al., 2024:11). Hal ini dapat membantu
siswa dalaam mengembangkan kemampuan interaksi
sosial. Setelah melakukan kegiatan belajar sebanyak
dua pertemuan, penulis melakukan kegiatan
pengambilan data akhir yakni post-test. Kegiatan ini
perlu dilakukan penulis agar dapat mengetahui hasil
belajar IPAS siswa setelah  dilaksanakannya
pembelajaran menggunakan model  problem based
learning pada 2 kali pembelajaran.
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Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata siswa
80,59, dimana terdapat 18 siswa tuntas dan 2 siswa
tidak tuntas. Persentase ketuntasan klasikal yang
didapatkan adalah 90%  dimana  persentase
ketuntasannya mengalami peningkatan sebesar 70%.
Dari perbandingan persentase ketuntasan klasikal pada
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penerapan
model problem based learning berbantuan media video
dapat menuntaskan hasil belajar IPAS siswa kelas IV
SD Negeri 85 Lubuklinggau. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media video memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri 85 Lubuklinggau. Hal ini terlihat
dari adanya peningkatan pemahaman siswa yang
semula rendah pada tahap pre-test dengan rata-rata
nilai 52,35 dan tingkat ketuntasan hanya 20%, menjadi
lebih baik setelah mengikuti rangkaian pembelajaran
yang berbasis pengalaman langsung.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama
dua pertemuan menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
siswa meningkat secara bertahap. Pada awalnya,
pembelajaran masih menghadapi kendala berupa
kurangnya fokus siswa akibat masih sibuk berintraksi
dengan teman. Namun, melalui pengelolaan
pembelajaran yang lebih terarah, kegiatan pengamatan
langsung, diskusi kelompok, siswa mulai menunjukkan
peningkatan keaktifan, kemampuan berinteraksi di
ruang, serta keberanian dalam menyampaikan
pendapat. Model problem based learning berbantuan
media  video terbukti mampu  menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna,
karena siswa tidak hanya menerima materi secara teori,
tetapi juga mengalami langsung proses yang dipelajari
melalui video. Selain itu, variasi kelompok belajar turut
mendukung perkembangan kemampuan sosial siswa.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
model pembelajaran problem based learning berbantuan
media video signifikan tuntas, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik, serta mampu
mendorong pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan
kontekstual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian dan juga
pembahasan dapat disimpulkan bahwa "Hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri 85 Kota Lubuklinggau
setelah diterapkan model pembelajaran Problem based
learning berbantuan media video secara signifikan
tuntas". Dalam hal ini berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan analisis uji hipotesis data akhir siswa
maka didapatkan harga Zhitung = 4,95. Berdasarkan
hasil uji nilai post-test dengan taraf signifikan a 0,05, di

peroleh Ztabel 1,64 maka Zhitung 4,95 > Ztabel 1,64,
dengan hal ini maka Ho, ditolak dan Ha diterima.
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa  model
pembelajaran Problem based learning berbantuan media
video dapat menuntaskan hasil belajar secara signifikan
pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 85
Kota Lubuklinggau.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat
menyampaikan saran antara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa, disarankan kedepanya untuk dapat
lebih disiplin waktu mengikuti proses pembelajaran
dan aktif dan tidak bosan dalam proses
pembelajaran agar dapat menuntaskan hasil belajar
siswa khususnya pada pembelajaran IPAS.

2. Bagi guru, disarankan untuk dapat menambahkan
pengetahuan dan pengalaman dalam menentukan
model pembelajaran yang tepat untuk memperbaiki
dan juga menuntaskan kegiatan pembelajaran.

3. Bagi sekolah, disarankan untuk dapat mengadakan
pelatihan-pelatihan khusus seperti seminar untuk
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Bagi peneliti, disarankan kedepanya dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu
langkah awal untuk lebih menganalisis seberapa
banyak ilmu-ilmu yang didapat di bangku kuliah
untuk dapat diterapkan pada masa yang akan
datang.

5. Bagi Lembaga UNPARI Lubuklinggau penelitian ini
sebaiknya dapat dijadikan referensi untuk
melakukan  penelitian yang relevan serta
memberikan informasi kepada peneliti selanjunya
dalam pelaksanaan penelitian pada jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) agar dapat
ditindak lanjuti menjadi lebih baik lagi.
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